BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan

Setelah melakukan analisis hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka penulis menyimpulkan bahwa Peran Pemerintah Desa Mata
Air dalam Pemberdayaaan Penyandang Disabilitas telah dilaksanakan dengan baik
sesuai dengan apa Yyang dibutuhkan oleh penyandang disabilitas. Berikut
kesimpulan berdasarkan indikator :
6.1.1 Aspek Penguatan Penyandang Disabilitas

Berdasarkan hasil analisis data peningkatan kapasitas berupa pengetahuan
melalui sosialisasi dan pelatihan pembuatan Minyak Kelapa Murni sudah sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh para penyandang disabilitas.

Penyediaan sarana dan prasarana bagi penyandang disabilitas dari
Pemerintah Desa dalam bentuk pengadaan alat bantu yaitu : kursi roda, alat bantu
dengar, tongkat dan kaca mata sudah sesuai dengan kebutuhan penyandang
disabilitas di Desa Mata Air yang bersumber dari ADD tahun 2018.

Bantuan dana, berdasarkan hasil analisis data bantuan dana dalam bentuk
tunai yang diberikan kepada penyandang disabilitas tidak ada tetapi Pemerintah
Desa Mata Air Merealisasikannya dalam Bentuk bantuan ternak bergulir yaitu
babi dan kambing itu sangat baik karena dengan adanya bantuan dalam bentuk
ternak tersebut dapat membantu pemenuhan kebutuhan perekonomian

penyandang disabilitas di Desa Mata Air
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6.1.2 Aspek Perlindungan
Berdasarkan hasil analisis data dengan kajian aspek perlindungan adalah
sebagai berikut : Peraturan mengenai penyandang disabilitas. Pemerintah Desa
Mata Air belum Memiliki Peraturan Desa tentang Penyandang Disabilitas. Tetapi
Pemerintah Desa telah mengeluarkan Surat Keputusan Kepala Desa Mata Air
Nomor : 07/ SKEP/ DMA/ 2017 Tentang Pembentukan Kelompok Rentang Peduli
Kasih. Upaya lain yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Mata Air dalam
perlindungan adalah mengadakan posyandu khusus penyandang disabilitas yang
sampai dengan sekarang ini masih perjalan.
6.1.3 Aspek Pemeliharaan
Berdasarkan hasil analisis data dengan kajian aspek Pemeliharaan adalah
sebagai berikut : partisipasi penyandang disabilitas dalam Musrenbangdes.
partisipasi penyandang disabilitas dalam musrenbangdes sudah maksimal karena
sebelum mereka mengikuti musrenbangdes meraka sudah melakukan diskusi
terlebih dahulu secara bersama-sama dalam Forum Peduli Kasih sehingga yang
ikut hanya perwakilan dari penyandang disabilitas dan perwakilan dari

keseluruhan forum untuk mengkawal usulan mereka.
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6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang peneliti rangkum mengenai

Peran Pemerintah Desa dalam Pemberdayaaan Penyandang Disabilitas (Studi

Kasus: di Desa Mata Air Kecamatan Kupang Tengah) yang telah diuraikan di

atas, dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk pemerintah Desa Mata Air tetap mempertahankan misi dan terus
memperhatikan ~ penyandang disabilitas agar kesetaraan dan keadilan
penyandang disabilitas di Desa Mata Air semakin terjamin.

2. Untuk Pemerintah Kabupaten Kupang harus membuat Peraturan Daerah
tentang penyandang disabilitas agar pemerintah Desa Mata Air bisa
merancang dan mengeluarkan peraturan desa tentang penyandang disabilitas.

3. Berkenan dengan partisipasi penyandang disabilitas dalam Musrenbangdes
memang sudah maksimal karena berdasarkan keterwakilan Forum Peduli
Kasih. Peneliti memberikan saran agar keterwakiliwan penyandang disabilitas

di Desa Mata Air perlu ditambah lagi.
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